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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) menggunakan metode analisis common size. Sampel yang digunakan digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga perusahaan yaitu PT XL Axiata Tbk (EXCL), PT Indosat Tbk (ISAT), PT 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan termasuk laporan neraca dan laporan laba 

rugi. Hasil analisis menunjukkan bahwa laporan keuangan ketiga perusahaan tersebut mengalami fluktuasi 

kenaikan dan penurunan. 

Kata Kunci - Analisis Common Size, Laporan Keuangan, Bursa Efek Indonesia. 

Abstrak 

This research aims to analyze the financial statements of telecommunications companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) using the common size analysis method. The sample used in this study consists of three 

companies, namely PT XL Axiata Tbk (EXCL), PT Indosat Tbk (ISAT), and PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Tbk (TLKM). This study uses a quantitative research method. The data used includes the companies' annual 

financial statements, including the balance sheet and income statement. The results of the analysis show that the 

financial statements of the three companies experienced fluctuations in increases and decreases.  
Keyword - Common Size Analysis, Financial Statements, Indonesia Stock Exchange. 

 

1. PENDAHULUAN 

erusahaan Telekomunikasi merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang 
jasa layanan telekomunikasi dan Jaringan di wilayah Indonesia, Menurut data dari 

kompas.com Indonesia memiliki perusahaan telekomunikasi yang cukup besar yaitu Telkomsel, 
Indosat, XL Axiata, SmartFren, dan juga Bakrie Telkom perusahaan-perusahaan ini yang sudah go 
public. Laporan keuangan laporan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
berkomunkasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut [1], [2]. 

Tujuan penelitian yang dijalankan penulis dalam riset ini yaitu untuk mengetahui dan 
menganalisis kinerja keuangan menggunakan laporan keuangan berupa neraca, laporan laba rugi dan 
arus kas[3] [4] pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
dua tahun terakhir yakni dari tahun 2021-2022 dengan menggunakan metode analisis common size guna 
hasil persentase untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan mengalami kenaikan atau 
penurunan[5]. Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan dalam melakukan analisa data adalah analisis Common Size [6], [7]. Laporan keuangan 
bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan termasuk perubahan dalam laporan keuangan, yang 
ditunjukkan kepada pihak lain yang memiliki kepentingan untuk menilai pelengkap kinerja keuangan 
perusahaan kepada manajemen perusahaan [8], [9]. Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu 
[10], [11]. 
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Berdasarkan kondisi keuangan XL Axiata Tbk., Indosat Tbk., dan Telekomunikasi Indonesia 
(Persero) Tbk. mengalami penurunan laba pada tahun 2022. Kemudian Indosat Tbk dan Telekomunikasi 
Indonesia (Persero) Tbk mengalami penurunan laba. Kondisi ini mengakibatkan perkembangan dalam 
perolehan laba perusahaan terkesan menurun dari tahun sebelumnya [12], [13]. Dengan laporan laba 
rugi yang mengalami penurunan tersebut membuat peneliti memilih untuk menggunakan metode 
analisis common size untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi 
[14], [15]. Dalam hal ini penulis tertarik untuk menyajikan penilaian kinerja keuangan dengan 
menggunakan analisis common size sebab dengan menggunakan analisis common size merupakan suatu 
laporan yang membandingkan semua nilai yang ada dalam laporan keuangan [16], [17]. Alasan peneliti 
memilih Bursa Efek Indonesia karena Perusahaan Telekomunikasi adalah perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sehingga peneliti dengan mudah dapat menganalisis dan membandingkan laporan 
neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas pada PT Telekomunikasi Indonesia pada dua tahun 
terakhir yakni 2021 dan 2022. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan skripsi ini bersifat deskriptif kuantitatif [18], 
yaitu melakukan penelitian atas permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan terhadap kinerja 
keuangannya[19], [20]. Data-data analisis yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif yaitu 
data berupa laporan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka [21]. Sumber data yang 
menjadi analisis dalam riset ini ialah data sekunder dimana peneliti mengumpulkan data dari berbagai 
referensi dan jurnal penelitian terdahulu yang sama dengan jenis permasalahan yang akan dibahas [22] 
yakni laporan keuangan perusahaan telekomunikasi yang diambil pada Bursa Efek Indonesia.  

Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode atau pendekatan kepustakaan 
(library research) [23], [24]. Kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka [25], [26] membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan dokumentasi [27], [28]. Metode dokumentasi adalah suatu 
metode pengumpulan data berupa sesuatu yang tertulis seperti berkas arsip atau dokumen yang 
berhubungan dengan sesuatu yang sedang diselidiki [29]. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia , yakni terdiri dari enam perusahan 
seperti yang tertera pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

 

 

 

 
 
 
 
Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan pemilihan sampel pada tabel dibawah ini.  

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian 

 

No 

 

Kode 

 

Nama Perusahaan 

Laporan Keuangan Tahunan 

Memenuhi 

() 

Tidak 

Memenuhi () 

2021 2022 

1  BTEL Bakrie Telecom Tbk.   

No Kode Nama Perusahaan 

1 BTEL Bakrie Telecom Tbk. 

2 EXCL XL Axiata Tbk. 

3 FREN Smartfren Telecom Tbk. 

4 ISAT Indosat Tbk. 

5 JAST Jasnita Telekomindo Tbk. 

6 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
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2 EXCL XL Axiata Tbk.   

3 FREN Smartfren Telecom Tbk.   
4 ISAT Indosat Tbk.   

5 JAST Jasnita Telekomindo Tbk.   

6 TLKM Telekomunikasi Indonesia 
(Persero) Tbk. 

  

Perusahaan Telekomunikasi yang dijadikan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 3. Penentuan Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 EXCL XL Axiata Tbk. 

2 ISAT Indosat Tbk. 

3 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

Common size merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang 

ada dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada pada laporan neraca maupun laba rugi[30], [31]. 

langkah-langkah dalam analisis Common size adalah Kebutuhan data analisis, menghitung common size 

pada laporan Neraca [32], [33] Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Berikut dibawah ini merupakan persentase terhadap total aktiva. 

Pos − pos Aktiva

Total Aktiva
 x100% 

Gambar 1. Persentase Terhadap Total Aktiva 

Pos− pos Laba Rugi

Penjualan Bersih
 𝑥100% 

Gambar 2. Persentase Terhadap Penjualan 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui persentase investasi pada setiap jenis aktiva yang dapat 

membantu suatu perusahaan memberikan gambaran tentang posisi relatif aktiva lancar terhadap aktiva 

tidak lancar, mengetahui struktur permodalan (komposisi biaya) [34], [35]. Serta dapat memberikan 

gambaran tentang posisi relatif utang perusahaan terhadap modal sendiri dan untuk mengetahui 

komposisi biaya terhadap penjualan yang dapat menggambarkan distribusi atau lokasi setiap penjualan 
kepada masing-masing elemen biaya dan laba [36]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan Analisis Common Size Pada Laporan Neraca 

Berikut ini hasil perhitungan analisis common size pada perusahaan Telekomunikasi yang 
terdaftar pada BEI periode tahun 2021-2022  yang disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Analisis Common Size Pada Laporan Neraca 

Kode  Pos-Pos  
Persentase Common Size (%) 

2021 2022 

EXCL Aset Lancar 10,63% 11,93% 
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Aset TidakLancar 89,37% 88,07% 

Liabilitas JangkaPendek 28,80% 30,19% 

Liabilitas Jangka Panjang  48,80% 47,48% 

Ekuitas 27,61% 29,53% 

ISAT 

Aset Lancar  18,14% 16,41% 

Aset TidakLancar 81,86% 83,59 

Liabilitas JangkaPendek 45,20% 31,50% 

Liabilitas Jangka Panjang  83,75% 73,20% 

Ekuitas 16,25% 27,76% 

TLKM 

Aset Lancar  22,11% 20,01% 

Aset TidakLancar 77,89% 79,99% 

Liabilitas JangkaPendek 24,94% 25,58% 

Liabilitas Jangka Panjang  22,60% 20,18% 

Ekuitas 52,46% 54,24% 

Sumber: data diolah sendiri berdasarkan laporan neraca perusahaan telekomunikasi 
Pada BEI tanggal 18 Mei 2024, Pukul 10:43 melalui link www.idx.co.id 

Dilihat hasil perhitungan analisis common size neraca pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar pada BEI, diketahui bahwa 3 perusahaan tersebut menunjukkan bahwa PT XL Axiata (EXCL) 

dalam melunasi liabilitas jangka pendeknya belum optimal. Hal ini dikarenakan jumlah aset lancar 

pertahun lebih kecil dibandingkan dengan liabilitas jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kenirja keuangan PT EXCL belum tercapai dengan baik dikarenakan jumlah aset lancarnya lebih kecil 
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendeknya maka perusahaan mengalami kerugian.  

Laporan keuangan neraca diatas menunjukkan bahwa PT Indosat (ISAT) dalam melunasi 

liabilitas jangka pendeknya belum optimal. Hal ini dikarenakan jumlah aset lancar pertahun lebih kecil 

dibandingkan dengan liabilitas jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT 

EXCL belum tercapai dengan baik dikarenakan jumlah aset lancarnya lebih kecil dibandingkan dengan 
liabilitas jangka pendeknya maka perusahaan mengalami kerugian. 

Sedangkan pada PT Telekomunikasi (TLKM) dalam melunasi liabilitas jangka pendeknya belum 

optimal. Hal ini dikarenakan jumlah aset lancar pertahun lebih besar dibandingkan dengan liabilitas 

jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa kenirja keuangan PT EXCL belum  tercapai dengan 
baik dikarenakan jumlah aset lancarnya lebih besar dibandingkan dengan liabilitas jangka pendeknya.  

Hasil dan Pembahasan Analisis Common Size Pada Laporan Laba Rugi 

Berikut ini hasil perhitungan analisis common size pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar pada 
BEI periode tahun 2021-2022  yang disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Analisis Common Size Pada Laporan Laba Rugi 

Kode  Pos-Pos  
Persentase Common Size (%) 

2021 2022 

EXCL Laba Usaha 4,81% 3,81% 

http://www.idx.co.id/
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Laba Sebelum Pajak 6,38% 4,64% 

Laba Tahun berjalan 4,81% 3,85% 

ISAT 

Laba Usaha 21,86%  11,49%  

Laba Sebelum Pajak 23,92%  13,98%  

Laba Tahun berjalan 21,86%  13,98%  

TLKM 

Laba Usaha 23,71% 18,79% 

Laba Sebelum Pajak 30,50% 24,67% 

Laba Tahun berjalan 23,71% 18,79% 

Sumber: data diolah sendiri berdasarkan laporan laba rugi perusahaan telekomunikasi 
Pada BEI tanggal 18 Mei 2024, Pukul 10:43 melalui link www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan analisis common size laba rugi pada perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar pada BEI, diketahui bahwa pada PT XL Axiata (EXCL) jika dilihat dari 
laporan laba rugi PT EXCL bahwa laba usaha mengalami penurunan dari tahun 2021 sebesar 4,81% ke 
tahun 2022 sebesar 3,81%. Dengan selisih 1.00% Hal ini dikarenakan efesiensi operasional menurun 
atau biaya operasionalnya meningkat. Pada akun laba sebelum pajak mengalami penurunan sebesar 
2,74% menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Pada PT Indosat (ISAT) jika dilihat dari laporan laba rugi PT ISAT bahwa laba usaha mengalami 
penurunan dari tahun 2021 sebesar 21,86% ke tahun 2022 sebesar 11,49%. Dengan selisih 10,37% Hal 
ini dikarenakan efesiensi operasional menurun atau biaya operasionalnya meningkat. Pada akun laba 
sebelum pajak mengalami penurunan sebesar 10,06% menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Sedangkan pada PT Telekomunikasi (TLKM) jika dilihat laporan laba rugi bahwa  laba usaha 
mengalami penurunan dari tahun 2021 sebesar 23,71% ke tahun 2022 sebesar 18,71%. Dengan selisih 
4,92%% Hal ini dikarenakan efesiensi operasional menurun atau biaya operasionalnya meningkat. Pada 
akun laba sebelum pajak mengalami penurunan sebesar 5,83% menunjukkan bahwa kurangnya 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Common Size Pada Perusahaan 
Telekomunikasi Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia” maka peneliti menyimpulkan  bahwa hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga perusahaan diatas mengalami penurunan persentase yaitu PT 
XL Axiata. PT Indosat, PT Telekomunikasi. Hal ini dilihat dari sisi liabilitas jangka pendek lebih besar 
dibandingkan dengan aset lancar maka perusahaan mengalami kerugian.  
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